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A B S T R A K 

Lokasi yang terletak di dataran tinggi sehingga kondisi jalan yang buruk 
membuat akses menuju Desa Rabak cukup sulit untuk diakses. Fasilitas 
dan akses listrik yang terbatas menyebabkan penerangan malam hari di 
Desa Rabak tidak memadai. Padatnya aktivitas malam hari seperti 
pertemuan keagamaan dan pemenuhan kebutuhan pokok, menegaskan 
pentingnya untuk segera mengimplementasikan penerangan jalan. 
Penerangan Jalan yang memadai dapat membantu masyarakat di Desa 
Rabak untuk dapat beraktivitas di malam hari dengan aman dan nyaman. 
Pendekatan yang dilakukan sebagai salah satu solusi adalah membuat 
lampu penerangan jalan dengan mengimplementasikan energi bersih 
terbarukan berbasiskan sola panel. Dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan fasilitas panel surya untuk 
dapat memberikan aliran listrik kepada lampu yang dapat menerangi 
jalan-jalan di Kampung Cijantur Desa Rabak guna meningkatkan 
keselamatan warga saat beraktivitas di malam hari. Dalam pelaksanaan 
kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif yakni 
mengajak serta melibatkan langsung masyarakat di Desa Rabak untuk 
dapat membantu melakukan pemasangan lampu hingga memberikan 
edukasi kepada masyarakat tentang bagaimana cara untuk melakukan 
perawatan kepada lampu berbasiskan solar panel. Hasil dari kegiatan 
pengabdian ini adalah energi listrik yang berasal dari solar panel dapat 
menjadi penerangan jalan. Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini 
di dapatkan 4 lampu penerangan berbasiskan solar panel yang dipasang 
di lokasi umum yang rawan terjadinya kecelakaan maupun tindakan 
kriminal. Dari kegiatan ini masyarakat merasakan manfaat antara lain 
dapat beraktivitas dengan aman, nyaman, serta hemat biaya. 

A B S T R A C T 

The location is in the high plains, so poor road conditions make access to the village of Rabak quite 
difficult. Restricted facilities and access to electricity caused inadequate night lighting in Rabak Village. 
The density of nighttime activities such as religious meetings and the fulfillment of basic needs confirms 
the importance of promptly implementing street lighting. Adequate street coverage can help the people 
in Rabak Village be able to work at night safely and comfortably. One of the solutions is to create street 
lighting by implementing renewable, clean energy based on solar panels. In the community service 
activities, this aims to utilize the solar panel facilities to be able to provide electricity to the lights that can 
illuminate the streets in Village Cijantur Village Rabak to improve the safety of citizens while active at 
night. In the implementation of this dedication activity, the participatory method is to invite and directly 
involve the community in the village of Rabak to be able to help with the installation of lights and give 
education to the community about how to treat the lights based on solar panels. From this activity, people 
feel the benefits, among other things, of being able to operate safely and comfortably, as well as being 
cost-saving. 
 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, sebagian besar energi yang dihasilkan masih bersumber dari bahan-bahan 
fosil (gas, minyak, dan batu bara). Hal ini dapat berdampak pada keseimbangan lingkungan yang berada di 
area tambang (Paminto et al., 2020; Reidelbach et al., 2021). Selain itu, penggunaan sumber energi berbahan 
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fosil dapat menimbulkan dampak buruk, seperti tingkat karbondioksida yang meningkat, hujan asam, dan 
berpengaruh pada pertumbuhan organisme laut (Ginting & MZulfin, 2020; Osvaldo et al., 2012). Akibat 
banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan sumber energi fosil, maka masyarakat 
Indonesia mulai beralih menggunakan sumber energi bersih (Adu, 2020; Astika et al., 2021; Mao et al., 
2019). 

Energi bersih merupakan energi yang sudah siap digunakan untuk kebutuhan tertentu. Energi 
bersih umumnya berasal dari energi yang terbarukan seperti, panas bumi, angin, bioenergi, sinar matahari, 
dan aliran air (Ali & Windarta, 2020; Cledumas et al., 2020). Pada tahun 2021, sudah terdapat 12,16 % 
masyarakat indonesia yang mulai menggunakan energi bersih. Ini menunjukan peningkatan dalam 
penggunaan energi bersih dari tahun 2019 yang hanya sekitar 9,16 %. Matahari merupakan sumber energi 
yang paling utama dalam memberikan energi ke permukaan bumi. Dilansir dalam pasangpanelsurya.com, 
terdapat beberapa manfaat energi bersih. Manfaat pertama adalah hemat energi, dimana lampu panel surya 
lebih hemat dibandingkan lampu listrik (Habibi et al., 2021; Syam et al., 2020). Yang kedua, masa pakai yang 
terbilang lama. Ketiga, ramah lingkungan, dimana lampu panel Surya tersendiri tidak mengandung 
komponen berbahaya seperti merkuri, sinar UV, dan IR dalam berkas cahaya (Imawati et al., 2021; Utomo 
et al., 2022). Begitu pula dengan lampu LED tenaga surya yang tidak memiliki komponen toksisitas yang 
mempengaruhi kehidupan manusia. Yang terakhir adalah bekerja otomatis karena lampu LED memiliki 
Maximum Power Point Tracking (MPPT) (Irawati et al., 2023; Sardi et al., 2020). 

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi menyebabkan konsumsi energi yang tinggi. 
Sebagian besar energi dunia diperoleh dari sumber energi fosil sehingga menghasilkan gas rumah kaca yang 
berdampak negatif terhadap lingkungan, misalnya melalui pemanasan dampak global dan negatif terhadap 
kesehatan manusia (Misbah, 2021; Pane et al., 2022). Karena itu beberapa negara maju mengembangkan 
dan mempromosikan langkah-langkah untuk membatasi penggunaan bahan bakar fosil dan menggantinya 
menjadi energi terbarukan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Bachtiar & Putra, 2019; 
Osvaldo et al., 2012). Diantaranya adalah perjanjian Paris 2015, yang mendorong setiap negara untuk 
melakukannya langkah-langkah untuk menurunkan iklim setidaknya 1,5 – 2 °C. Sebagai perbandingan, 
energi surya merupakan sumber energi yang paling bersih dan melimpah sumber EBT lainnya (Habibi et 
al., 2021; Yusiana & Matalata, 2018). Energi ini diperoleh dari transformasi matahari diubah menjadi energi 
panas atau energi listrik.  Indonesia berada di garis khatulistiwa yang menerima sinar matahari setiap hari 
selama setahun, maka kemungkinan konsumsi energi Matahari juga sangat besar (Ali & Windarta, 2020; 
Faisal & Ch.Rangkuti, 2017). Penelitian sebelumnya menjelaskan Indonesia juga meratifikasi perjanjian 
Paris dan berpartisipasi dalam transportasi tanpa emisi pada tahun 2050 untuk penggunaan sumber energi 
baru dan terbarukan (EBT) (Rumaherang et al., 2022). Efisiensi energi terbarukan yang teridentifikasi dan 
digunakan di Indonesia yaitu pembangkit listrik tenaga air (air), energi surya, angin, bioenergi, gelombang, 
dan energi panas bumi. 

Terdapat banyak cara dalam memanfaatkan energi bersih, salah satunya adalah penggunaan energi 
matahari menjadi listrik. Dalam merubah energi matahari menjadi energi listrik, dibutuhkan panel surya 
untuk mengkonversi energi tersebut. Pada umumnya, teknologi ini diterapkan sebagai pembantu 
penerangan seperti lampu jalan (Hidayah et al., 2020; Sardi et al., 2020). Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) merupakan pembangkit listrik yang menggunakan panel surya yang memanfaatkan energi dan sinar 
matahari dengan cara merubah (konversi) radiasi sinar foton dari matahari menjadi energi listrik melalui 
media sel surya (photovoltaik) (Firmansyah et al., 2021; Nandal et al., 2019). Prinsip kerja dalam sistem ini 
jika sel surya mendapat energi foton dari sinar matahari maka bahan sel surya akan mengeksitasi elektron 
dari ikatan atomnya menjadi elektron yang bergerak bebas serta akan mengeluarkan arus searah (DC).  

 Desa Rabak dimana salah satunya kampungnya bernama Cijantur, merupakan sebuah kampung 
yang berada di Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor. Kampung Cijantur terdiri dari 5 Rukun Tetangga (RT) 
dengan 1 RT dihuni oleh sekitar 80 Kepala Keluarga (KK). Kampung Cijantur berada pada dataran tinggi, 
dengan kondisi jalan yang tidak baik sehingga akses jalan menuju ke kampung Cijantur cukup sulit 
dijangkau. Akses menuju kampung ini dapat dilalui dengan berjalan kaki selama 2 jam atau menggunakan 
kendaraan roda dua atau roda empat tetapi diperlukan kehati-hatian yang sangat tinggi karena kondisi 
jalan yang tidak baik.  Fasilitas serta akses listrik yang minim menyebabkan kondisi pada Kampung Cijantur 
tidak mempunyai penerangan yang maksimal ketika malam hari.  

Hal ini sangat membahayakan warga dalam beraktivitas ketika malam hari serta memiliki efek 
panjang berdampak pada penglihatan yang kurang baik (Edison et al., 2019; Gonzaga et al., 2020). Selain 
itu, kegiatan aktivitas pada malam hari tentunya tidak berbeda jauh dengan siang hari. Kekurangan ini 
dipicu akibat minimnya pasokan energi listrik ke masyarakat sehingga masyarakat lebih mementingkan 
rumah tangga mereka yang lebih utama. Padatnya aktivitas warga saat malam hari seperti pengajian atau 
pemenuhan kebutuhan pokok menjadi alasan penting untuk penerangan jalan ini segera 
diimplementasikan. Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, program ini memiliki sasaran yakni 
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masyarakat di Kampung Cijantur, Desa Rabak, Kabupaten Bogor. Dengan demikian, tim pelaksana berusaha 
untuk mengatasi permasalahan yang ada dengan memanfaatkan fasilitas solar panel demi keselamatan 
warga setempat ketika beraktivitas pada malam hari (Su’udy et al., 2021; Wahyudi et al., 2013). Tujuan 
kegiatan Program ini adalah untuk memudahkan masyarakat, Desa Rabak, Kecamatan Rumpin, Kabupaten 
Bogor untuk mendapatkan penerangan dan menerapkan teknologi berbasis energi Surya dengan 
pembuatan solar panel yang terdapat di beberapa titik jalan. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diharapkan dapat mengurangi gap akses terhadap listrik yang digunakan untuk menerangi 
jalan maupun fasilitas umum yang belum diperoleh masyarakat. 

 

2. METODE 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif yakni mengajak 
serta melibatkan langsung masyarakat di Desa Rabak, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor. Kegiatan 
pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2023 yang memiliki maksud untuk membantu 
masyarakat dalam mendapatkan penerangan dan menerapkan teknologi berbasis energi surya dengan 
pembuatan solar panel yang ada di beberapa titik jalan. Adapun tahapan yang dilakukan untuk melakukan 
pengabdian ini dimulai dari (1) mengetahui permasalahan, (2) menyelesaikan permasalahan dengan 
menentukan pemetaan titik-titik pemasangan lampu jalan, (3) perancangan dan pemasangan panel, serta 
(4) tahap pendampingan dan perawatan penggunaan lampu solar panel yang telah dipasang. Partisipasi 
mitra ketika pelaksanaan program yakni dalam hal pemasangan panel surya pada titik-titik yang ditentukan 
serta warga yang telah membantu memberikan penginapan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, mitra 
juga berperan dalam pasca pengabdian yakni perawatan lampu jalan yang telah terpasang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Dalam melakukan pengabdian ini, tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan pemetaan dan 

penentuan titik yang tepat. Pada tahap ini, tim pelaksana berkoordinasi dengan masyarakat setempat 
khususnya tokoh masyarakat yang ada terkait dengan pemetaan wilayah dan penentuan titik-titik strategis 
agar nantinya lampu jalan berbasis solar panel dapat bekerja secara maksimal baik cahaya yang nantinya 
akan diberikan maupun paparan sinar matahari yang cukup untuk solar panel tersebut. Kedua, dilakukan 
tahap perancangan dan pemasangan panel. Pada tahap ini, solar panel dan tiang penyangga dirancang 
berdasarkan kontur dan medan pada titik yang telah ditentukan sebelumnya. Perancangan ini nantinya 
akan dilakukan di Fakultas Teknik UPN Veteran Jakarta. Selanjutnya adalah pemasangan panel pada titik 
yang telah ditentukan. Pada tahap ini, tim pelaksana akan dibantu oleh warga sekitar untuk memasang 
panel. Ketentuan pemasangan panel ini akan disesuaikan dengan kontur tanah yang ada. Setelah berhasil 
dipasang, akan dilakukan pendampingan serta perawatan beserta sosialisasi penggunaan lampu solar 
panel. Pada tahap ini, tim pelaksana akan memberikan poster dan buku panduan penggunaan bagi setiap 
warga yang bertugas mengurus solar panel tersebut. 

Proses pemasangan instalasi lampu penerangan jalan ini dibantu oleh warga setempat dan proses 
yang dilakukan tergolong mudah karena sudah dilakukan pembuatan bracket yang berfungsi untuk 
menahan serta mengikat lampu panel surya ke tiang. Untuk pengunci nya, digunakan baut yang 
dipasangkan pada panel surya dan bracket. Lampu yang dipasang dengan tenaga 120W dengan ukuran 
610*230 mm yang mampu menerangi selama 15-20 jam. Waktu pengisian kurang lebih selama 5-7 jam 
dengan memiliki sensor cahaya + sensor radar serta dilengkapi dengan remote untuk mengontrol intensitas 
lampu yang diinginkan. Lampu yang dipasang juga memiliki ketahanan terhadap efek luar karena sudah 
mempunyai Indeks Proteksi 65 (IP65) sehingga aman dari gangguan air dan debu yang dapat mengurangi 
masa pakai lampu. Dokumentasi kegiatan pengabdian ditunjukan pada Gambar 1, dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Pemasangan Tiang Lampu 

 

Gambar 2. Pemasangan Tiang Panel 

 
Setelah dilakukan instalasi, tim juga sudah melakukan sosialisasi kepada warga setempat terkait 

fungsi, cara kerja, proses perawatan dan pemeliharaan lampu yang telah terpasang. Maksudnya ialah agar 
warga setempat mampu memiliki wawasan dan pengetahuan dan dapat memelihara dengan mandiri ke 
depannya. Selain itu, warga juga diberikan panduan agar mereka mempunyai acuan serta kontak yang dapat 
dihubungi semisal terjadi kendala. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah terciptanya jalan yang 
mendapatkan penerangan dengan tenaga sel surya. Keberlanjutan program ini nantinya diharapkan 
mampu menjadi solusi alternatif jangka panjang yang dapat digunakan oleh masyarakat kampung Cijantur 
untuk pemenuhan kebutuhan lampu hemat energi yang dapat digunakan untuk aktivitas sehari-hari 
khususnya malam hari. 

 
Pembahasan 

Permasalahan akan akses listrik dan penerangan jalan perlu di berikan solusi secepatnya. Tim 
Abdimas Fakultas Teknik UPN Veteran Jakarta berinisiatif melalui program PKM-T tahun 2023 melakukan 
pengabdian masyarakat untuk mengimplementasikan lampu jalan berbasis solar panel di Kampung 
Cijantur. Selama pelaksanaan kegiatan, Tim Abdimas Fakultas Teknik melibatkan peran serta masyarakat, 
mulai dari koordinasi untuk menentukan titik hingga pemasangan solar panel. Pelaksanaan kegiatan ini 
berdasarkan tahapan tahapan yang sudah ditentukan sebelumnya (Andriani et al., 2015; Silaban, 2014). 
Pada tahapan pertama, pemetaan dan penentuan titik dilakukan melalui beberapa kali survei ke Kampung 
Cijantur. Penentuan titik didasarkan kepada jalan dan fasilitas umum sehingga manfaat dari lampu jalan 
dapat dinikmati oleh semua pihak (Makkulau et al., 2021; Mungkin et al., 2020). Pada proses pemetaan dan 
penentuan titik, Tim Abdimas melakukan diskusi dan berkoordinasi langsung kepada masyarakat sehingga 
titik yang telah ditentukan atas persetujuan masyarakat.  

Pada tahapan kedua, pemasangan lampu jalan dan solar panel dilakukan di dua tempat yang 
berbeda. Sebelum dibawa ke Desa Rabak, tiang dan lampu jalan dirakit terlebih dahulu di Fakultas Teknik 
UPN Veteran Jakarta. Selanjutnya tiang di mobilisasi menggunakan truk untuk sampai ke lokasi. Mengingat 
medan yang cukup sulit, Tim Abdimas melakukan koordinasi dengan masyarakat untuk meminta bantuan 
sehingga tiang dapat sampai di Desa Rabak. Proses selanjutnya adalah penggalian tanah di titik yang telah 
ditentukan sebelumnya (Ulfah et al., 2023; Ulum et al., 2020). Penggalian ini sudah atas izin pemilik tanah 
sehingga titik pemasangan sudah sesuai. Kegiatan berikutnya adalah pemasangan lampu jalan di lubang 
yang telah dibuat sebelumnya menggunakan campuran pasir, semen dan kerikil.  

Selanjutnya adalah pemberian buku panduan penggunaan lampu jalan dan perawatan kepada 
masyarakat. Tujuannya adalah agar masyarakat dapat secara mandiri merawat dan menjaga lampu 
tersebut sehingga dapat bertahan lama. Kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya setelah pemasangan dan 
sosialisasi ialah pemantauan dan monitoring terhadap kinerja lampu panel surya (Azzahra et al., 2019; 
Murdiya et al., 2020). Pemantauan dan monitoring bertujuan untuk melihat dan memastikan lampu jalan 
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. Kegiatan ini akan dilaksanakan 1 bulan setelah 
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pemasangan sehingga dapat dilihat kinerja lampu selama 1 bulan. Monitoring ini juga melibatkan peran 
serta masyarakat untuk selalu berkoordinasi mengenai lampu jalan apabila terjadi kendala terhadap lampu 
jalan. 

Selama kegiatan berlangsung, peran serta semua pihak, baik Tim Abdimas dan masyarakat Desa 
Rabak berjalan dengan baik. Setiap elemen masyarakat memberikan dukungan positif terhadap kegiatan 
yang dilakukan (Setyawan et al., 2021; Sumadi et al., 2019; Yulanda et al., 2022). Keunggulan dari kegiatan 
ini merupakan pemasangan lampu penerangan jalan pertama yang berbasiskan solar panel di daerah Desa 
Rabak sehingga hal ini dapat memacu dikembangkannya lampu penerangan jalan berbasiskan energi bersih 
solar panel di desa-desa lainnya di Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor. Implikasi dari kegiatan ini adalah 
masyarakat dapat memahami pentingnya energi terbarukan yang lebih murah dan ramah lingkungan serta 
masyarakat mendapatkan akses lampu penerangan jalan di daerah rawan kecelakaan maupun kriminalitas. 
Harapan untuk ke depannya, program lampu jalan berbasis solar panel dapat dilanjutkan dengan jumlah 
unit yang lebih banyak serta manfaat yang diberikan kepada masyarakat lebih luas untuk dirasakan. Saran 
yang dapat penulis sampaikan ialah perlu adanya penanggung jawab warga untuk melakukan kontrol 
terhadap lampu yang telah dipasang supaya jika ada masalah dapat terdeteksi. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini membawa manfaat khususnya dalam penerangan jalan. Pemanfaatan 
energi surya sebagai energi terbarukan membuat warga lebih mudah dalam mendapatkan potensi energi 
alternatif. Program ini juga diharapkan mampu memberikan akses kepada masyarakat dalam memperoleh 
energi, khususnya energi listrik yang sebelumnya kurang memadai dalam penerangan jalan. Implikasi dari 
kegiatan ini adalah masyarakat dapat memahami pentingnya energi terbarukan yang lebih murah dan 
ramah lingkungan serta masyarakat mendapatkan akses lampu penerangan jalan di daerah rawan 
kecelakaan maupun kriminalitas. Dengan demikian, program ini mampu memiliki manfaat dalam 
pembangunan berkelanjutan. Tim Pengabdian Masyarakat ini telah berhasil dalam menciptakan 4 panel 
yang dipasang untuk sumber penerangan. Pemasangan solar panel diletakkan di lokasi yang strategis untuk 
warga berkativitas. Dengan itu, diharapkan pada malam hari warga sudah merasa nyaman dan lancar untuk 
beraktivitas pada malam hari.  
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